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BAB II
LANDASAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoretis
1. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan dapat dianggap sebagai “modalitas” dalam kepemimpinan, dalam arti sebagai cara-cara yang disenangi dan digunakan oleh seseorang sebagai wahana untuk menjalankan kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang konsisten ditunjukkan dan sebagai yang dikatahui oleh pihak lain ketika seseorang berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. Perilaku ini dikembangkan setiap saat dan yang dipelajari oleh pihak lain untuk mengenal ataupun menilai kepemimpinan seseorang.[footnoteRef:2] [2:  Eneng Muslihah, Kinerja Kepala Sekolah (Jakarta: Haja Mandiri, 2014), 100.] 

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan dan proses mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, agar suapaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.[footnoteRef:3] [3:  Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 2016), 33.] 

Selanjutnya Siagian, dalam Burhan menjelaskan bahwa “dari segi manajemen kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat mengikuti keinginan manajemen demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis”
Dari rumusan di atas dapat dianalisis unsur-unsur kepemimpinan sebagai berikut: (a) ada orang-orang yang memimpin, mempengaruhi dan memberikan bimbingan, (b) ada orang yang dipengaruhi atau pengikut seperti anggota organisasi, bawahan maupun kelompok yang mau dikendalikan, (c) adanya kegiatan tertentu dalam menggerakkan bawahan untuk mencapai tujuan bersama, (d) adanya tujuan yang diperjuangkan melalui serangkaian tindakan.
Secara lebih ringkas, dapat dijabarkan bahwa unsur-unsur kepemimpinan dalam sebuah organisasi adalah sebagai berikut : a. orang-orang sebagai motor atau daya penggerak di satu pihak, b. orang-orang sebagai sumber di lain pihak.
Kepemimpinan adalah Usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk: mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.[footnoteRef:4] [4: Burhanudin, Analisis Administrasi dan Kepemimpinan Pendidikan, (Malang, Bumi Aksara, 2014). 63.] 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kelebihan kesanggupan berupa kualitas kerja dari seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang-orang agar mau melakukan kegiatan-kegiatan dan bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dengan didukung oleh semua fasilitas yang ada, sehingga pekerjaan berjalan lancar dan tujuan tercapai secara efektif dan efisien.
Adapun kriteria kepemimpinan yang dimaksud  adalah pemimpin yang efektif seperti yang disebutkan oleh Burhanuddin  dalam bukunya kepemimpinan dan prilaku organisasi adalah : a) pemimpin yang jujur  b) takwa terhadap tuhan yang maha esa    c) integritas  d) vitalitas fisik dan mental  e) kecerdasan  f) kearifan  g) bertanggung jawab h) kompeten i) memahami kebutuhan pengikutnya j) keterampilan interpersonal k) kebutuhan untuk berprestasi l) mampu memotivasi dan memberi semangat m) mampu memecahkan masalah n) meyakinkan  o) memiliki kapasitas untuk menang p) memiliki kapasitas untuk mengelola, memutuskan, menentukan prioritas q) mampu memegang kepercayaan r) memiliki pengaruh s) mampu beradaptasi/ memiliki fleksibilitas.[footnoteRef:5] [5:  Burhanudin, Analisis Administrasi dan Kepemimpinan Pendidikan, (Malang, Bumi Aksara, 2014), 38.] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria kepemimpinan semacam ini sangatlah diharapkan bagi pemimpin yang efektif dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai seorang pemimpin. Setiap pemimpin yang efektif harus berusaha mewujudkan kreteria tersebut. Di samping itu juga, pemimpin yang efektif harus berusaha mewujudkan fungsi kepemimpinannya sebagai seorang pemimpin, dan pemimpin yang efektif juga sangat dipengaruhi oleh kepribadian pemimpinnya.
Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan sebagai seorang pemimpin efektif adalah memiliki integritas moral yang tinggi, seorang pemimpin hendaknya bisa digugu dan ditiru, ia adalah pemimpin bagi dirinya sendiri sekaligus sebagai pemimpin bagi bawahan yang dipimpinnya. Hal ini menurut penulis merupakan prasyarat bagi seorang pemimpin, karena kesatuan (unifikasi) antara ucapan seorang pemimpin, baru bisa akan diikuti oleh bawahannya manakala sejalan dengan apa yang diperbuatnya.
Begitu juga dengan kepala madrasah sebagai seorang pemimpin pendidikan haruslah memiliki atau mencerminkan kriteria diatas untuk membangun kerjasama yang baik dengan masyarakat di madrasah dan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.Seorang kepala madrasah yang baik dapat dilihat dari kriteria-kriteria tersebut.
Adapun gaya-gaya kepemimpinan yang dimaksud sebagai berikut:
1) kepemimpinan yang otoritas adalah pemimpin yang bertindak sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya, pemimpin yang tidak menghendaki rapat-rapat atau musyawarah.
2) kepemimpinan menurut Laissez Faire adalah pemimpin yang sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-anggotanya. Kepemimpinan ini biasanya struktur organisasinya tidak jelas dan kabur.
3) kepemimpinan yang demokratis adalah pemimpin yang bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota kelompoknya. Kepemimpinan semacam inilah yang sangat diharapkan.[footnoteRef:6] [6:  Purwanto Ngalim, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004), 48.] 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemipinan yang diharapkan oleh kelompok atau organisasi bagi kepala madrasah berupa kepemimpinan yang demokratis yaitu kepemipinan yang bukan sebagai diktator, melainkan juga sebagai pemimpin di tengah anggota kelompoknya.
b. Fungsi Kepemimpinan
Sutikno menjelaskan bahwa kepemimpinan yang efektif harus dipelajari dan diraih. Upaya untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai fungsinya. Secara operasional kepemimpinan dapat dbedakan menjadi lima fungsi pokok yaitu:[footnoteRef:7] [7:  Sobry Sutikno, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Holistica, 2014), 46-50.] 

a. Fungsi instruktif
Fungsi instruktif ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah.
b. Fungsi konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan apabila pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orangorang yang dipimpinnya.
c. Fungsi partisipasi
Pemimpin dalam hal ini berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya.
d. Fungsi delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang atau menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi diwujudkan pemimpin untuk kemajuan dan perkembangan organisasinya tidak mungkin dijalankan pemimpin sendiri.
e. Fungsi pengendalian
Kepemimpinan yang sukses harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
c. Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan
Dalam kepemimpinan terdapat macam-macam gaya dengan masing-masing keterbatasan dan kelebihannya. Berikut analisa peneliti tentang beberapa gaya kepemimpinan yang kerap kita lihat atau alami saat ini: [footnoteRef:8] [8:  Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengaktifkan Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), 126.] 

1) Kediktatoran, gaya kepemimpinan kediktatoran cenderung mempertahankan diri atas kekuasaan dan kewenangannya dalam pembuatan keputusan.
2) Demokrasi relatif, gaya kepemimpinan ini lebih lunak dari gaya kediktatoran, dan kepemimpinan ini berusaha memastikan bahwa kelompoknya mendapatkan informasi memadai dan berpartisipasi dalam tujuan tim sebagai satu entitas. 
3) Kemitraan, gaya kepemimpinan ini mengaburkan batas antara pemimpin dan para anggotanya, dengan suatu kesejajaran dan berbagi tanggung jawab.
4) Kepemimpinan Kharismatik, model kepemimpinan ini memiliki daya tarik, energy dan pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia memiliki pengikut yang luar biasa jumlahnya (kuantitas) dan pengawal-pengawal (pengikut) yang sangat setia dan patuh mengabdi padanya tanpa ada reserve (kualitas).[footnoteRef:9] [9:  Sri Rahmi, Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi (Ilustrasi Di Bidang Pendidikan) (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 30.] 

5) Kepemimpinan Kultural, gaya ini memiliki korelasi yang kuat dengan aspek budaya atau organisasi sebagai satu kesatuan utuh untuk mencapai keefektifan kinerja organisasi. 
6) Partisipatif, gaya ini memiliki karakteristik sangat kentara dalam perilaku kepemimpinannya terutama dalam pengambilan keputusan dalam organisasi.
7) Gaya Kepemimpinan Laissez Faire, Gaya kepemimpinan ini sering juga disebut gaya kendali bebas. yaitu suatu tugas/pekerjaan disajikan kepada kelompok yang biasanya menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai tujuan tersebut dalam rangka mencapai sasaran-sasaran dan kebijakan organisasi. Pemimpin melaksanakan perannya atas dasar aktivitas kelompok dan kurang mengadakan pengontrolan terhadap bawahannya karena meletakkan tanggung jawab dan keputusan sepenuhnya kepada para bawahannya. Pemimpin hanya sedikit atau hampir tidak sama sekali dalam memberikan pengarahan. Pemimpin pada gaya ini sifatnya pasif dan seolaholah tidak mampu memberikan pengaruhnya kepada bawahannya.
d. Gaya Kepemimpinan dalam Islam
Di dalam Islam kepemimpinan identik dengan sebutan Kholifah yang berarti wakil atau pengganti. Istilah ini dipergunakan setelah wafatnya Rosulullah SAW namun jika merujuk pada firman Allah SWT:
                              (البحاراه: 30)
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah: 30)[footnoteRef:10] [10:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2010), 5.] 


Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditunjukkan kepada para khalifah sesudah Nabi, tetapi juga kepada semua manusia yang ada dibumi ini yang bertugas memakmurkan buni ini. 
Kata lain yang dipergunakan yaitu Ulil Amri yang mana kata ini satu akar dengan kata Amir sebagaimana disebutkan diatas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:
                              (النساء: 59)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An Nisa’: 59)[footnoteRef:11] [11:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... 43.] 


Dalam hadits juga terdapat kata Ro’in yang juga bias dimaknai pemimpin.
كُلُكُمْ رَاعٍ وَكُلُكُمْ مَسْؤُلُوْنَ عَنْ رَعْيَتِهِ (رواه البخارى)
Artinya: “Setiap kalian adalah Ra’in (pengembala, pemimpin) dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinan kalian”. (HR, Bukhori)

Beberapa ciri penting yang menggambarkan kepemimpinan dalam Islam adalah sebagai berikut:
a. Setia, pemimpin dan yang dipimpin terikat kesetiaan kepada Allah
b. Terikat pada tujuan, seorang pemimpin ketika diberi amanah sebagai pemimpin meliputi tujuan organisasi bukan saja berdasarkan kepentingan kelompok, tetapi juga ruang lingkup tujuan islam yang lebih luas.
c. Menjunjung tinggi syariah dan akhlaq islam, seorang pemimpin yang baik bilamana ia merasa terikat dengan peraturan islam, dan boleh menjadi pemimpin selama ia tidak menyimpang dari syariah. Waktu ia melaksanakan tugasnya ia harus patuh pada adab-adab islam, khususnya ketika berhadapan dengan orang yang dipimpinnya
d. Memegang teguh amanah, seorang pemimpin ketika menerima kekuasaan menganggapnya amanah dari Allah SWT, yang disertai dengan tanggung jawab. Al-Qur’an memerintahkan pemimpin melaksanakan tugasnya untuk Allah dan selalu menunjukan sikap baik kepada orang yang dipimpinnya. Firman Allah SWT:
                  (الهز: 41)
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan”. ( QS. Al-Hajj: 41)[footnoteRef:12] [12:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... 121.] 


e. Tidak sombong, menyadari bahwa diri kita ini adalah kecil, karana yang yang besar dan maha besar hanyalah Allah, sehingga hanya Allah lah yang boleh sombong. Sehingga kerendahan hati dalam memimpin merupakan salah stu cirri yang patut dikembangkan.
f. Dislipin, konsisten dan konsekwen, merupakan ciri kepemimpinan dalam islam dalam segala tindakan dan perbuatan seorang pemimpin. Sebagai perwujudan seorang pemimpin yang professional akan memegang teguh terhadap janji, ucapan dan perbuatan yang dilakukan,karena ia menyadari bahwa Allah mengetahui semua yang ia lakukan bagaimanapun ia berusaha untuk menyembunyikannya.[footnoteRef:13] [13:  Veithzal Rivai, Kiat Memimpin Abad ke-21, (Jakarta: Raja Grafindo. 2014), 73.] 

g. Cerdas (Fathanah), pemimpin yang cerdas akan dapat mengambil inisiatif secara tepat, cermat, dan cepat ketika menghadapi problem-problem yang ada dalam kepemimpinannya
h. Terbuka (bersedia dikritik dan mau menerima saran dari orang lain), sikap terbuka ini mencerminkan sikap tawadlu’ (rendah hati)
i. Keikhlasan, tanpa keikhlasan amal perbuatan akan sia-sia dalam pandangan Allah.[footnoteRef:14] [14:  Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam. Telaah Normatif dan Historis, (Semarang: Putra Mediatama press. 2015), 28.] 

Karakteristik tersebut sudah sangat lengkap mencakup kepada semua aspek kepemimpinan. Jika seorang pemimpin baik itu lembaga folmal maupun non formal, kepemimpinan sosial, Negara, agama, maupun partai politik apabila pemimpinnya mempunyai ciri-ciri sebagai mana dipaparkan di atas maka insya Allah kepemimpinannya pasti diridloi oleh Allah SWT dan tujuan yang diinginkan akan mudah tercapai serta kepemimpinannya akan dipertanggung jawabkan baik di hadapan manusia di dunia maupun di hadapan Allah kelak di Akhirat.

2. Supervisi Kepala Madrasah
a. Supervisi dalam Perspektif Islam
Dalam Al-Qur’an isyarat mengenai supervisi dapat diidentifikasi dari (salah satunya) ayat berikut :
                        (الى عمران: 29)
Artinya : Katakanlah: “Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Ali Imran : 29)[footnoteRef:15] [15:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... 53.] 


Ayat di atas secara implisit mengungkapkan tentang luasnya cakupan pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan mahluk ciptaanya. Demikian pula dalam ayat tersebut mengisyaratkan posisi Allah SWT sebagai Pencipta merupakan pemilik otoritas tertinggi yang membawahi semua mahluk ciptaan-Nya, yang bila dikaitkan dengan konteks pengertian supervisi yang dikemukakan oleh Arikunto, yaitu supervisi dilakukan oleh atasan atau pimpinan yang tentunya memiliki otoritas yang lebih tinggi terhadap hal-hal yang ada dibawahnya atau bawahannya memiliki kesamaan konsep tentang subjek pelaku supervisi yaitu sama-sama dilakukan oleh subjek yang memilki otoritas yang lebih tinggi terhadap subjek yang lebih rendah/bawahan.
Adapun 3 fungsi utama supervisi dalam konteks Islam, yaitu fungsi motivasi, fungsi kontrol dan fungsi pengembangan. Namun yang perlu diingat adalah semuanya dijalankan dan diterapkan berdasarkan nilai-nilai Islam. Banyak sekali hadits yang menerangkan mengenai motivasi, terutama motivasi bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Sedangkan fungsi kontrol dapat dilakukan dengan jalan musyawarah bukan dengan jalan inspeksi, karena Islam mengajarkan musyawarah bukan mencari kesalahan. Seorang pemimpin atau supervisor lembaga pendidikan Islam yang bijak harus seperti dokter yang mempunyai segudang resep dan mampu mendiagnosis kelemahan pasien sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Fungsi yang terakhir yaitu fungsi pengembangan. Seorang supervisor harus mampu dan mempunyai kiat-kiat untuk mengembangkan kompetensi orang yang disupervisinya dan kompetensi dirinya. Kompetensi dirinya dikembangkan dengan cara selalu melakukan pembacaan baik terhadap buku-buku maupun terhadap fenomena. Orang yang selalu membaca akan selalu berkembang baik pengetahuannya maupun kompetensi yang lainnya. Maka dari itulah, ayat yang pertama kali turun adalah perintah membaca bukan perintah yang lain. Di samping itu, pengembangan terhadap dirinya dan orang yang disupervisinya dapat dilakukan dengan hubungan vertikal dan horizontal. Hubungan vertikal itu dilakukan dengan memperkokoh niat dan selalu berusaha menggabungkan antara dzikir dan pikir.[footnoteRef:16] [16:  http://wahyono-saputro.blogspot.co.id/2013/07/isyarat-supervisi-dalam-al-quran.html diunduh pada tanggal 5 Novvember 2018 pukul 20.45] 

Proses pengawasan atau ar-riqobah merupakan suatu yang harus ada dan harus dilaksanakan. Kegiatan ini untuk meneliti dan memerikasa apakah pelaksanaan tugas-tugas perencanaan betul-betul dikerjakan atau tidak. Hal ini juga untuk mengetahui apakah ada penyimpangan, penyalahgunaan dan kekurangan dalam pelaksanaannya, jika ada maka perlu untuk direvisi. Ar-riqobah atau pengawasan atau proses kontrol merupakan kewajiban yang terus menerus harus dilaksanakan, karena kontrol merupakan pengecekan jalannya planning dalam organisasi guna menghindari kegagalan atau akibat yang lebih buruk. Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui tiga pilar pengawasan, yaitu: 
1) Ketaqwaan individu, bahwa seluruh personel perusahaan dipastikan dan dibina agar menjadi manusia yang bertaqwa.
2) Kontrol anggota, dalam suasaana organisasi yang mencerminkan sebuah team maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan mendapatkan pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetapkan. 
3) Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan main yang jelas dan transparan dan tidak bertentangan dengan syariah.[footnoteRef:17] [17:  M. Ismail Yusanto, M. Karebet Widjajakusuma, Manajemen Stategis Perspektif Syariah, (Jakarta: Khirul Bayan, 2013), 148.] 

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:
حَاسِبُوْا أَنْفُسَكُمْ قَبْلَ أَنْ يُحَاسَبُوْا وَزِنُوْا أَعْمَالُكُمْ قَبْل اَنْ تُوَزِّنُ. (رواه مسلم)
Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain, lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat atas kerja orang lain” (HR. Muslim)

b. Pengertian Supervisi Kepala Madrasah
Perkataan supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” dan merupakan paduan dari dua perkataan yaitu “super” yang maksudnya atas dan “vision” artinya melihat atau mensupervisi. Dengan demikian supervisi dapat diartikan secara bebas sebagai melihat atau mensupervisi terhadap jalannya proses pendidikan di madrasah.[footnoteRef:18]  [18:  Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2014), 75.] 

Istilah supervisi sering ditafsirkan sebagai “supervision of instruction), dalam bahasa Indonesia supervisi pengajaran. Bila disebut istilah supervisi. Sering asosiasi pembaca atau pendengar lari pada bidang pengajaran, padahal supervisi itu ada pada tiap pembelajaran.[footnoteRef:19] [19:  Baharudin Harahap, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Damai Jaya, 2003), 3.] 

Sergiovani mengemukakan pernyataan yang berhubungan dengan supervisi sebagai berikut: 1) Supervisi bersifat proses dari peranan. 2) Supervisi adalah suatu proses yang digunakan oleh personalia madrasah yang bertanggung jawab terhadap aspek-aspek tujuan madrasah dan yang bergantung secara langsung kepada para personalia yang lain, untuk menolong mereka menyelesaikan tujuan madrasah itu.[footnoteRef:20] [20:  Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 2.] 

Menurut Purwanto bahwa supervisi adalah “suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif”. Sedangkan Wiyono yang dikutip Purwaanto dalam bukunya yang berjudul “Administrasi dan Supervisi Pendidikan” mencoba mendefinisikan “supervisi dengan mengkaitkan fungsi pimpinan umum yang mengkoordinasikan dan memimpin kegiatan-kegiatan sekolah yang berhubungan dengan kegiatan belajar”. Pendapat senada dikemukakan Soewadji masih dalam Purwanto yang menyatakan bahwa “supervisi merupakan rangsangan, bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada guru-guru agar kemampuan profesionalnya makin berkembang, sehingga situasi belajar semakin efektif dan efisien”. [footnoteRef:21] [21:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 76.] 

Jadi pada hakikatnya, supervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingan atau tuntunan profesional bagi guru dalam melaksanakan tugas instruksional guna memperbaiki hal belajar dan mengajar dengan melakukan stimulasi, koordinasi, dan bimbingan secara kontinu sebagai bagian dari peningkatan mutu pembelajaran.
Kepala Madrasah sebagai supervisor harus betul-betul mengerti bantuan apa yang dibutuhkan oleh guru dalam melaksanakan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Meningkatkan mutu pembelajaran menjadi landasan profesionalisme supervisi pendidikan, karenanya diperlukan perubahan dan pengembangan visi berorientasi pada mutu, kecerdasan siswa, dan paradigma baru pendidikan.
Dalam kaitannya dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala madrasah bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan dia sendiri harus berbuat baik. Kepala Madrasah juga harus menjadi contoh, sabar dan pengertian.
Sebagaimana Allah SWT berfirman, sebagai berikut:
                  
Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imron: ayat 104)[footnoteRef:22] [22:  Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2015), 119.] 


Kaitannya ayat tersebut dengan peran kepala madrasah sebagai pendidik nampak dari pola hidup keseharian yang senantiasa dijadikan cerminan oleh semua siswa, guru, dan karyawan yang berada di bawah pimpinanya. Konsep ini dipertegas dengan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang pentingnya uswah hasanah dari seorang pemimpin.
Supervisi merupakan satu proses mengobservasi, membimbing, dan memberi masukan keada aktivitas profesional oleh supervisor terhadap stafnya. Briggs et.al, dalam Muslihah menyatakan bahwa supervisi bertujuan menyelaras, mendorong minat, dan memajukan guru supaya mereka dapat mendorong minat dan memajukan pelajar secara langsung melalui praktek pengajaran mereka.[footnoteRef:23] [23:  Eneng Muslihah, Kinerja Kepala Sekolah... 114.] 

Salah satu kegiatan pengawasan dalam manajemen. Dalam pelaksanaan supervisi dekat dengan istilah inspeksi, penilaian, pengawasan, monitoring, penilaian atau evaluasi. Inspeksi berasal dari bahasa Belanda inspective. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan inspection. Inspective dan inspection keduanya mengandung pengertian pengawasan. Pengawasan terbatas pada pengertian mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini guru) menjalankan apa yang telah diinstruksikan pada atasannya, dan bukan berusaha membantu guru itu.
Inspeksi merupakan titik tolak dari supervisi. Supervisi dapat dilakukan dengan melakukan inspeksi terlebih dahulu yaitu: dengan cara mengumpulkan berbagai data, mengumpulkan data itu dengan standar yang sudah ditentukan terlebih dahulu, kemudian menyusun suatu kesimpulan, suatu konduite. Dari hasil inspeksi dapat diketahui kelemahan-kelemahan dalam diri seorang guru. Kelemahan-kelemahan itu harus disadari oleh guru yang bersangkutan. Dengan kemauan mengakui dan menyadari kelemahan tersebut, diharapkan guru tersebut mau meningkatkan kemampuannya.[footnoteRef:24] [24:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 76.] 

Berkaitan dengan materi pembinaan tersebut, Oliva menegaskan bahwa pondasi supervisi pendidikan adalah teknologi pembelajaran, teori kurikulum, interaksi kelompok, konseling, sosiologi, disiplin ilmu, evaluasi, manajemen, teori belajar, sejarah pendidikan, teori komunikasi, teori kepribadian, dan filsafat pendidikan. Di samping itu, supervisi seharusnya merupakan program yang didesain oleh sekolah maupun organisasi pembantu dan penyelenggaraan pendidikan serta didukung oleh kegiatan yang diadakan oleh pihak guru. 
Sebagai aktivitas yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam rangka pelaksanaan supervisi kepala madrasah adalah sebagai berikut.
a. Membangkitkan dan merangsang semangat guru dan pegawai sekolah lainnya dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan termasuk macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik.
c. Bersama dengan guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode baru dalam proses belajar mengajar yang lebih baik.
d. Membina kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, murid, dan pegawai sekolah lainnya.[footnoteRef:25]  [25:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 28.] 

Berbagai pandangan dari para pakar di atas mengkristalisasikan substansi dari supervisi, yaitu upaya membantu dan melayani guru, melalui penciptaan lingkungan yang konduktif bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan dan berusaha untuk selalu meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehingga mencapai keberhasilan pendidikan.
Secara lebih gamblang disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 58 Tahun 2007 tentang Kepala Madrasah yang salah satunya memiliki tugas yang tercantum pada pasal 3 yaitu:
1) Kepala Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 melaksanakan tugas manajerial, mengembangkan kewirausahaan, dan melakukan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan.
2) Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Madrasah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan untuk memenuhi kebutuhan guru Madrasah.[footnoteRef:26] [26:  Peraturan Menteri Agama RI, Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Kepala Madrasah.] 

Dengan demikian Kepala Madrasah harus memiliki kompetensi supervisi seperti yang tercantum pada pasal 7 ayat 5 yang menyatakan bahwa: kompetensi supervisi sebagaimana yang dimaksud ayat (1) huruf d dalam hal:
a) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru;
b) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan supervisi yang tepat; dan
c) menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru untuk peningkatan profesionalisme guru.[footnoteRef:27] [27:  Peraturan Menteri Agama RI, Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Kepala Madrasah.] 

Demikianlah Kompetensi supervisi Kepala Madrasah yang tercantum dalam Peraturan Menteri Agama nomor 58 tahun 2017 tentang Kepala Madrasah.
c. Tujuan Supervisi Kepala Madrasah
Merumuskan tujuan-tujuan supervisi pendidikan menurut Amatembun haruslah memperhatikan beberapa faktor yang sifatnya khusus, yaitu memperhatikan dengan sungguh-sungguh kegiatan yang betul-betul dapat membantu meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar sebagai tugas utamanya.
Kegiatan supervisi yang lebih efektif dilakukan apabila supervisor mempersiapkan segala sesuatunya dengan cermat, persiapan yang cermat itulah yang dapat membantu guru mencari dan memecahkan masalah belajar peserta didik. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa tujuan supervisi adalah untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik dan berkualitas khususnya yang dilakukan oleh guru. 
Secara Nasional, tujuan konkrit dari supervisi pendidikan adalah:
1) Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan.
2) Membantu guru membimbing pengalaman belajar murid.
3) Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern, metode dan pengalaman belajar.
4) Membantu dalam menilai kemajuan murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri.[footnoteRef:28] [28:  Hendayat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 2008), 41.] 

Tujuan di sini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus.
a) Tujuan supervisi pendidikan secara umum adalah memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Usaha-usaha ke arah perbaikan belajar mengajar ini ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal.
b) Tujuan khusus dari supervisi pendidikan adalah sebagaimana pendapatnya Rifa’i yaitu:
1) Membantu guru agar dapat lebih mengerti atau menyadari tujuan-tujuan pendidikan disekolah dan fungsi sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.
2) Membantu guru agar mereka lebih mengerti dan menyadari kebutuhan dan masalah-masalah yang dihadapi siswanya, supaya dapat membantu siswa lebih baik.
3) Untuk melaksanakan kepemimpinan yang efektif dengan cara yang demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan yang profesional di sekolah dan hubungan antara staf yang kooperatif untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing.
4) Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan tugas-tugas tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuanya.
5) Membantu guru meningkatkan penampilanya di ruang kelas.
6) Membantu guru dalam masa orientasi supaya cepat menyesuaikan diri dengan tugasnya dan mendayagunakan kemampuanya secara maksimal.
7) Membantu menemukan kesulitan belajar siswa-siswanya dan merencanakan tindakan-tindakan perbaikan.
8) Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang di luar batas kewajaran, baik dari dalam (sekolah) maupun dari luar (masyarakat).[footnoteRef:29] [29:  M. Rifai, Administrasi dan Su pervisi Pendidikan, (Bandung: Semmars, 2010), 39-46.] 


Jadi, tujuan supervisi pendidikan adalah untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik dan berkualitas khususnya yang dilakukan oleh guru. Dalam supervisi pendidikan, kepala madrasah selaku supervisor harus mampu merefleksikan semua tujuan di atas. Dengan melaksanakan semua tujuan-tujuan di atas diharapkan terjadi perubahan perilaku mengajar guru ke arah yang lebih baik yang pada akhirnya akan menunjang prestasi belajar siswa.
d. Fungsi Supervisi
Fungsi utama dari supervisi adalah pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Franseth Jane maupun Ayer (dalam Encyclopedia of Educational research): Chester Harris bahwa membina program pengajaran yang ada sebaik-baiknya sehingga ada usaha perbaikan merupakan fungsi utama supervisi.
Sedangkan menurut Briggs bahwa fungsi utama supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan profesi guru. Ada analisa yang lebih luas seperti yang dikemukakan oleh Swearingen dalam bukunya Supervision of Instruction-Fondation and Dimension yang menjelaskan delapan fungsi supervisi:[footnoteRef:30] [30:  Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 21.] 

1) Mengkoordinasi semua usaha sekolah
2) Memperlengkapi kepemimpinan sekolah
3) Memperluas pengalaman guru-guru
4) Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif
5) Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus
6) Menganalisis situasi belajar-mengajar
7) Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf
8) Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru.

Selain itu, fungsi-fungsi supervisi yang sangat penting diketahui oleh para pemimpin termasuk kepala sekolah, menurut Ngalim Purwanto adalah sebagai berikut:
1. Dalam Bidang Kepemimpinan:
a. Menyusun rencana dan policy bersama.
b. Mengikut sertakan anggota kelompok (guru, murid dan karyawan) dalam berbagai kegiatan.
c. Memberi bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan memecahkan persoalan.
d. Dan lain-lain.

2. Dalam Hubungan Kemanusiaan:
a. Memanfaatkan kesalahan yang pernah dialaminya untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya.
b. Mengarahkan anggota kelompok pada sikap dan demokratis.
c. Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang dihadapi anggota kelompok.
d. Dan lain-lain.

3. Dalam Pembinaan Proses Kelompok :
a. Mengenal masing- masing pribadi anggota kelompok baik kelemahan maupun kemampuannya.
b. Menimbulkan dan memelihara sikap percaya antara sesama anggota maupun antara anggota dengan pemimpinya.
c. Memupuk sikap dan kesedihan tolong menolong.
d. Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota.
4. Dalam Bidang Administrasi Personal:
a. Menempatkan personal pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing.
b. Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya kerja serta hasil maximal

5. Dalam Bidang Evaluasi:
a. Menguasai teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang lengkap, benar dan dapat diolah menurut norma - norma yang ada.
b. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian yang mendapat gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan mengadakan perbaikanperbaikan.[footnoteRef:31] [31:  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 86-87.] 


Dari beberapa penjelasan fungsi di atas, maka menjadi jelas juga bahwa peran utama dari fungsi supervisi pendidikan adalah membantu meneliti, menilai, memperbaiki dan menumbuhkan suatu iklim perbaikan bagi proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, agar mereka dapat mengajar lebih baik lagi dan profesional. Sehingga yang pada akhirnya diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.
e. Tipe-tipe Supervisi Kepala Madrasah
Menurut Burton dan Brueckner mengemukakan adanya lima tipe supervisi, yaitu:
1) Supervisi sebagai inspeksi
Inspeksi bukanlah suatu pengawasan yang berusaha menolong guru untuk mengembangkan dan memperbaiki cara dan daya kerja sebagai pendidik dan pengajar. Inspeksi dijalankan untuk meneliti/ mengawasi apakah guru atau bawahan menjalankan apa yang telah diinstruksikan dan ditentukan oleh atasan atau tidak. Jadi inspeksi adalah kegiatan-kegiatan mencari kesalahan.
Untuk menentukan baik buruknya guru/ bawahan dilihat sematamata dari: sampai dimana ketaatan dan kebaikannya menjalankan tugas-tugas atasan tersebut. Guru-guru atau bawahan tidak pernah diminta pendapat dan diajak merundingkan segala sesuatu yang berhubungan dengan tugasnya. Inspeksi merupakan tipe kepengawasan yang otokratis.
2) Laissez faire
Tipe ini merupakan kepengawasan yang sama sekali tidak konstruktif. Kepengawasan Laissez faire membiarkan guru-guru/ bawahan bekerja sekehendaknya tanpa diberi petunjuk dan bimbingan. Guru-guru boleh menjalankan tugasnya menurut apa yang mereka sukai, boleh mengajar apa yang mereka inginkan dan dengan cara yang mereka kehendaki.
Hal yang demikian bukanlah demokrasi, melainkan justru suatu kepengawasan yang lemah dan tanpa tanggung jawab. Seorang kepala sekolah yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan bantuan, pengawasan, dan koreksi terhadap pekerjaan guru-guru/ anggota yang dipimpinya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan sepenuhnya kepada mereka masing-masing tanpa petunjuk atau saran-saran, dan tanpa adanya koordinasi.
3) Coercive supervision
Tipe kepengawasan ini bersifat otoriter, hampir sama dengan kepengawasan yang bersifat inspeksi. Di dalam tindakan kepengawasannya si pengawas bersifat memaksakan segala sesuatu yang dianggapnya benar dan baik menurut pendapatnya sendiri. Dalam hal ini pendapat dan inisiatif guru tidak dihiraukan atau tidak dipertimbangkan, yang terpenting guru harus tunduk dan menuruti petunjuk-petunjuk yang dianggap baik oleh supervisor itu sendiri.
4) Supervisi sebagai latihan bimbingan
Tipe supervisi ini berlandaskan suatu pandangan bahwa pendidikan itu merupakan proses pertumbuhan bimbingan, juga berlandaskan pandangan bahwa orang-orang yang diangkat sebagai guru pada umumnya telah mendapat pendidikan pre-service di sekolah guru.
Oleh karena itu, supervisi yang dilakukan selanjutnya ialah untuk melatih (to train) dan memberi bimbingan (to guide) kepada guru-guru tersebut dalam tugas pekerjaannya sebagai guru. Tipe ini baik terutama bagi guru-guru yang baru mulai mengajar setelah keluar dari sekolah guru.
5) Kepengawasan yang demokrasi
Dalam kepemimpinan yang demokratis, supervisi bersifat demokrasi pula. Dalam hal ini supervisi merupakan kepemimpinan pendidikan secara kooperatif. Supervisi bukan lagi suatu pekerjaan yang dipegang oleh seorang petugas melainkan merupakan pekerjaan-pekerjaan bersama yang dikoordinasikan. Tanggung jawab tidak dipegang sendiri oleh supervisor melainkan dibagi-bagikan kepada para anggota sesuai dengan tingkat, keahlian, dan kecakapannya masing-masing.[footnoteRef:32] [32:  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 79.] 

Pada hakikatnya, sebaiknya supervisor secara mutlak harus menggunakan salah satu dari tipe-tipe di atas, tetapi sesuai dengan situasi dan kondisi atau permasalahan yang dihadapi, maka seorang supervisor harus bisa luwes dan berbaur.
f. Teknik Supervisi Kepala Madrasah
Upaya untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai teknik supervisi. Menurut WJS Purwo Darminto bahwa teknik supervisi adalah metode-metode yang dipakai oleh supervisor dalam melaksanakan supervisi.[footnoteRef:33]Pada umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam alat atau teknik (John Minor Gwyn,), yaitu: teknik individual dan teknik kelompok.  [33:  Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 209.] 

Adapun teknik-teknik supervisi yang dimaksud tersebut adalah:


1) Teknik Individual
Teknik individual adalah pelaksanaan supervisi pendidikan yang diberikan pada guru-guru tertentu yang mempunyai masalah dan bersifat perorangan. Bila masalah yang dihadapi adalah masalah yang bersifat pribadi, apalagi khusus atau secret, maka teknik yang digunakan sebaiknya adalah teknik individual/perorangan dengan pertemuan empat mata dan dijamin kerahasiaannya.[footnoteRef:34] [34:  Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 202.] 

Teknik-teknik supervisi pendidikan yang bersifat individual antara lain adalah seperti: kunjungan kelas, observasi kelas, dan saling mengunjungi kelas.
a) Kunjungan Kelas
Kunjungan kelas adalah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar yang berfungsi sebagai alat untuk mendorong guru agar meningkatkan cara mengajar guru dan cara belajar siswa dan bertujuan memperoleh data mengenai keadaan yang sebenarnya untuk melihat apa kelemahan yang sekiranya perlu diperbaiki.
Dan memperoleh data yang diperlukan bagi tindakan-tindakan administratif dalam usaha menyediakan fasilitas dan sarana yang diperlukan untuk membina situasi belajar mengajar yang lebih baik.[footnoteRef:35] [35:  Moh Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan 2, (Bandung: Jemmars, 2007), 104.] 

b) Observasi Kelas
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional mengenai fenomena- fenomena yang diselidiki. Kegiatan observasi kelas merupakan salah satu cara untuk menentukan data-data aktual dan kongkrit tentang masalah-masalah yang dihadapi guru di depan kelas.
Dengan observasi kelas, supervisor dapat mempelajari situasi belajar mengajar yang sedang berlangsung yang meliputi faktor-faktor yang berpengaruh di dalamnya yang mencakup kegiatan-kegiatan guru, kegiatan-kegiatan murid, dan masalah-masalah yang timbul, serta proses belajar mengajar tersebut.
c) Saling Mengunjungi (Intervisition) Kelas
Kunjungan antar kelas dapat pula digolongkan sebagai teknik layanan atau pembinaan profesional secara perseorangan, yang dimaksud dengan saling mengunjungi (intervisition) kelas ialah seorang guru mengunjungi guru lain yang sedang mengajar, ataupun mengadakan observasi.
Saling mengunjungi (intervisition) kelas ini perlu diatur dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Walaupun kunjungan ini berlangsung antar guru yang satu dengan yang lain, pengaturan dan perencanan dilakukan bersama-sama dengan kepala sekolah/ supervisor.
2) Teknik Kelompok
Teknik yang bersifat kelompok adalah teknik-teknik yang digunakan itu dilaksanakan bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam satu kelompok. Bila supervisor memperhitungkan bahwa masalah yang dihadapi bawahannya adalah sejenis, maka penyelesaiannya dapat dilakukan dengan teknik kelompok.[footnoteRef:36] [36:  Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Mikro, 203.] 

Adapun kegiatan yang dapat dilaksanakan di antaranya adalah:
a) Studi Kelompok Antar Guru
Guru-guru yang mengajar dalam mata pelajaran yang sama berkumpul untuk mempelajari suatu masalah yang sama, atau sejumlah bahan mata pelajaran, selain itu juga membahas ilmu pengetahuan yang sedang berkembang.
b) Diskusi Kelompok/Tukar Menukar Pendapat
Hakikat diskusi terletak pada suatu kegiatan saling bertukar pikiran mengenai suatu masalah antara dua orang atau lebih. Pertukaran pendapat tentang suatu masalah untuk dipecahkan bersama.
Dengan adanya diskusi dapat mengembangkan keterampilan anggota atau guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dengan jalan betukar pikiran di antara guru. Dalam diskusi ini, supervisor dapat memberikan pengarahan, bimbingan, nasehat-nasehat, ataupun saran-saran yang diperlukan.
c) Pelajaran Contoh (Demontrasen Teaching)
Dapat dikatakan sebagai suatu teknik yang bersifat kelompok, bilamana supervisor itu memberikan penjelasan-penjelasan kepada guru-guru tentang mengajar yang baik, setelah seorang guru yang baik memberikan pejelasan kepada guru-guru yang dikunjungi sebelumnya.
Dapat dikatakan juga sebagai teknik yang bersifat perorangan, jika supervisor menggunakan suatu kelas dan memberikan penjelasan tentang teknik mengajar yang baik bagi seorang guru. Suatu demonstrasi yang baik harus direncanakan dengan teliti dan mempunyai suatu tujuan tertentu dan memberi kesempatan kepada guru untuk melihat metode-metode mengajar yang baru atau berbeda.[footnoteRef:37] [37:  Hendiyat Soetopo dan Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, 52.] 

Sudah banyak hal yang diketahui oleh para guru, tetapi apa yang diketahui itu belum dilaksanakan dalam praktek pengajaran sehari-hari. Maka yang tepenting ialah bagaimana metode ini dipergunakan lebih efektif. Bagi guru-guru nasehat saja tidak cukup. Mereka memerlukan contoh bagaimana mempergunakan metode itu dalam pengajaran secara efektif.
Betapa pentingnya demonstrasi mengajar sebagai salah satu teknik supervisi pendidikan. Demonstrasi hendaklah dilakukan oleh orang yang ahli, mungkin kepala madrasah, mungkin penilik/pengawas, seorang guru, atau ahli yang lainnya. Jadi, semua teknik-teknik supervisi pendidikan tersebut di atas merupakan sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, bukan suatu tujuannya yang hendak dicapai.
g. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah
Untuk menajadi kepala sekolah profesional yang dituntut mampu menjawab tantangan zaman, kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya dibatasi oleh kegitan formal dan rutinitas. Tetapi, kepala sekolah dituntut untuk bisa melaksanakan peran serta fungsinya dengan sebaik-baiknya.
1) Kepala Madrasah sebagai Edukator (Pendidik)
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0296/U/1996, merupakan landasan penilain kinerja kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai edukator harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan yang non guru, membimbing pesrta didik, mengembangakan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.[footnoteRef:38]  [38:  E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 101.] 

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusip memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program eklerasi bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.
Kepala Madrasah disebut sebagai pendidik karena kepala sekolah dituntut untuk mampu menggunakan prinsip yang dimiliki oleh prinsip seorang pengajar. Yaitu:
a) Motivasi, motivasi ialah kekuatan tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas.
b) Kooperasi dan kompetensi, banyaknya stimulus belajar yang menuntut adanya kerjasama antar pelajar dalam pemcehannya. [footnoteRef:39] [39:  M. Suparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Amissco, 2002), 72-74.] 

Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu membangkit motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip: peserta didik akan bekerja keras kalau dia punya minta dan perhatian terhadap pekerjaanya, memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta didik, menggunkan hadiah, dan hukuman secara efektif dan tepat guna.[footnoteRef:40] [40:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 186.] 

Kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikinya empat macam nilai, yaitu:
a) Pembinaan mental, yaitu pembinaan para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak.
b) Pebinaan moral, Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan.
c) Pembinaan fisik, yaitu pembinaan para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan atau penampilan mereka secara lahiriyah.
d) Pembinaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. [footnoteRef:41] [41:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 99.] 

Menurut Wahjosumidjo menyatakan bahwa Kepala madrasah sebagai pendidik (edukator) harus mampu dan menanamkankan paling tidak empat macam nilai. Yaitu:
1) Mental, hal-hal yang baerkaitan dengan sikap batin dan watak manusia;
2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk, mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagi akhlak, budi pekerti dan kesusilaan;
3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriyah;
4) Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. [footnoteRef:42] [42:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahnnya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 124.] 

2) Kepala Madrasah sebagai Manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberikan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.
Menurut Hosnan yang menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah sebagai manajer. Yaitu:[footnoteRef:43] [43:  Hosnan, Etika Profesi Pendidik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 94-95.] 

a) Proses, adalah suatu cara yang sistemik dalam mengerjakan sesuatu.
b) Sumber daya suatu sekolah, meliputi dana, perlengkapan, informasi, maupun sumber daya manusia yang masing-masing berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan.
c) Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3) Kepala Madrasah sebagai Administrator.
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi. Sebagai seorang pemimpin yang dituntut untuk menjadi seorang administrator kepala sekolah harus mempunyai keahlian dibidang administrasi, yaitu mengawasi keseluruhan bagaimana data sekolah, persiapan sekolah tenaga personalia sekolah, serta bagaimana pengelolaan keungan sekolah.
Kata “administrasi” berasal dari bahasa latin terdiri dari atas kata ad dan ministrare. Kata ad mempunyai arti yang sama dengan kata to dalam bahasa inggris, yang berarti “ke” atau “kepada”. Dan kata ministrare sama artinya dengan kata to serve atau to conduct yang berarti “melayani”, atau “membantu”, atau “mengarahkan”. Dalam bahasa inggris to administer berarti pula “mengatur”, “memelihara” (to look after), dan “mengarahkan”.[footnoteRef:44] [44:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 1.] 


Secara umum kepala sekolah sebagai administrator adalah mampu mengawasi keseluruhan system yang ada di lembaga, dan harus senantiasa dievaluasi, karena ini sangat erat kaitannya dengan kemajuan dan kemunduran lembaga, apalagi lembaga pendidikan sangat rentan dengan kemajuan dan kemunduran, maka administrasi menjadi pokok utama. Kegitan tersbut perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja dan produktifitas sekolah dapat dianalisa berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan perilaku, mapun pendekatan situasional.
4) Kepala Madrasah sebagai Supervisor
Fungsi-fungsi supervisi yang sangat penting diketahui oleh para pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah, menurut Purwanto adalah sebagai berikut:[footnoteRef:45] [45:  Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 87.] 

a) Dalam bidang Kepemimpinan
(1) Menyusun rencana dan policy bersama
(2) Mengikut sertakan anggota-onggota kelompok (guru-guru, pegawai) dalam berbagai kegiatan.
(3) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan memecahkan persoalan-pesoalan.
(4) Membangkitkan dan mempuk semangat kelompok, atau memupuk moral yang tinggi kepada kelompok.
(5) Mengikut sertakan semua anggaota dalam menentukan putusan-putasan.
(6) Membagi-bagi dan mendelagasikan wewenang dan tanggung jawab kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi dan kecakapan masing-masing.
(7) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok.
(8) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat demi kepentingan bersama.


b) Dalam hubungan kemanusiaan
(1) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang dialaminya untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri mapun bagi kelompoknya.
(2) Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal kemalsan, merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis.
(3) Mengarahkan angota kelompok kepada sikap yang demokratis.
(4) Memupuk rasa saling menghormati di antara sesame anggota kelompok dan sesama manusia.
(5) Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggota kelompok.

c) Dalam pembinaan proses kelompok
(1) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan mapun kemampuan masing-masing.
(2) Menimbulkan dan memelihara sikap saling percaya-mempercayai antara sesama anggota maupun antara anggota dan pimpinan.
(3) Memupuk sikap dan kesediaan tolong-menolong.
(4) Memperbesar rasa tanggung jawab antar anggota kelompok.
(5) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertantangan atau perselisiahan pendapat di antara anggota kelompok.
(6) Menguasai tekhnik-tekhnik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan lainnya.

d) Dalam bidang administrasi personal
(1) Memilih personel yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan yang diperlukan utnuk suatu pekerjaan.
(2) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing.
(3) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal.

e) Dalam bidang evaluasi.
(1) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara khusus dan terinci.
(2) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian.
(3) Mengusai teknik-teknik pengumpulan dan untuk memperoleh data yang lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada.
(4) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga mendapatkan gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan.

5) Kepala Madrasah sebagai Leader
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan dalam meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.[footnoteRef:46] [46:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahnnya,.. 110.] 

a) Kepribadian Kepala madrasah sebagai leader.
Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut, yaitu: jujur, percaya diri, Tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil dan teladan.[footnoteRef:47] [47:  Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 115.] 

Pemahaman terhadap visi misi madrasah akan tercermin darai kemampuannya untuk: Mengembangkan Visi sekolah, Mengembangkan Misi madrasah, dan Melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi kedalam tindakan. 
Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari kemampuannya dalam:
a. Mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah,
b. Mengambil keputusan untuk kepntingan internal sekolah, dan
c. Mengambil keputusan untuk ekternal madrasah.
Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk:
1) Berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah,
2) Menuangkan ide gagasan dalam bentuk tulisan,
3) Berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik, dan
4) Berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah.[footnoteRef:48] [48:  Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 116.] 


6) Kepala Madrasah Sebagai Inovator.
Dalam Kamus Ilmiah Populer Bahasa Indonesia Inovator adalah orang-orang yang mendatangkan hal-hal atau ide-ide metode pembaharuan, printis ide-ide atau gagasan (baru). Kepala sekolah sebagai innivator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta fleksibel.[footnoteRef:49] [49:  Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 118.] 

Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya moving class.
Moving class adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving class ini bisa dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam satu laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru (fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.[footnoteRef:50] [50:  Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK... 119.] 

Untuk itu kepala sekolah harus mampu dan memiliki inovasi, ide gagasan baru dalam kaitannya memajukan dan mengembangkan sekolah. Karena apapun bentuk sekolahnya semua kemajuan dan kemunduran akan ada di keputusan bijak dari seorang kepala sekolah.
7) Kepala Madrasah sebagai Motivator
a) Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau atau menggerakkan. Kata motivasi yang sering diartikan dalam bentuk kata kerja menajdi rangsangan, dorongan yang menyebabkan sesuatu terjadi, baik yang berasal dari dalam mapun yang berasal dari luar diri seseorang atau lingkungannya. Manusia terdorang bergerak untuk mencapai sutau tujuan hanya jika mereka merasa hal itu merupkan bagian dari tujuan pribadi atau organisasinya.[footnoteRef:51] [51:  Sudarwan Danim. Dkk, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepala sekolahan Visi dan Strategi Era Teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 30.] 

Jadi, sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui Pusat Sumber Belajar (PSB).
b) Prinsip-prinsip untuk Mendorong Profesionalisme Kerja Tenaga Kependidikan.
Terdapat beberapa prinsip yang dapat ditrapkan kepala sekolah untuk mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah :
(1) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan,
(2) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan mereka bekerja. Para tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut,
(3) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setipa pekerjaanya,
(4) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan,
(5) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur pengalaman dengan sedemikian rupa sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan.[footnoteRef:52] [52:  Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek Menyukseskan MBS dan KBK... 121.] 

Jadi, prinsip-prinsip yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat membantu dalam membentuk tenaga kependidikan yang professional, peningkatan tenaga pendidik professional dapat diandalkan guna meningkatkan kualitas pendidikan secara bersama-sama dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai.
Penulis menarik kesimpulan dari pengertian berbagai ahli di atas, secara conprehensive yaitu bahwa kepala sekolah adalah seorang tenaga profesional yang diberikan kepercayaan untuk memimpin, dimana sekolah menjadi salah satu tempat berinteraksi antara guru yang memberi pelajaran, siswa yang menerima pelajaran, orang tua sebagai harapan, pengguna lulusan sebagai penerima kepuasan dan masyarakat umum sebagai kebanggaan.
h. Standar Kompetensi Kepala Madrasah
Kementerian Agama menerbitkan Peraturan Menteri Agama Nomor 58 tahun 2017, tentang Kepala Madrasah. Bahwa untuk diangkat sebagai kepala madrasah, seseorang wajib memenuhi standar kepala madrasah yang berlaku secara nasional. Standar tersebut terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi managerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial.[footnoteRef:53] [53:  Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2017 tentang Kepala Madrasah.] 

Memang hal ini sangatlah normatif sekali, belum tersirat tentang perspektif ataupun latar belakang motivasi untuk memfilternya sehingga memunculkan sosok kepala sekolah yang tinggi dedikasinya. Menjadi hal yang sangat menarik memang apabila dalam wawancara atau penyeleksian ada hal-hal yang bisa mengungkap hal tersebut agar kepala sekolah juga memiliki kemampuan standar yang tidak terlalu berbeda jauh antara satu dengan yang lain sekaligus sebagai tolak ukur pendidikan di sekolah yang diembannya.
Standar Kompetensi Kepala Madrasah dalam Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Kepala Madrasah tercantum pada pasal 8. Standar tersebut adalah sebagai berikut:[footnoteRef:54] [54:  Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2017 tentang Kepala Madrasah.] 

1. Kepribadian
a. mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan bagi komunitas Madrasah;
b. memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin;
c. memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai Kepala Madrasah;
d. bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya;
e. mengendalikan diri dalam menghadapi masalah sebagai Kepala Madrasah; dan
f. memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin Madrasah.

2. Manajerial
a. menyusun perencanaan Madrasah dalam berbagai skala perencanaan;
b. mengembangkan Madrasah sesuai dengan kebutuhan;
c. memimpin Madrasah untuk pendayagunaan sumber daya Madrasah secara optimal;
d. mengelola perubahan dan pengembangan Madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif;
e. menciptakan budaya dan iklim Madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik;
f. mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaan sumber daya manusia secara optimal;
g. mengelola sarana dan prasarana Madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal;
h. mengelola hubungan antara Madrasah dan masyarakat dalam rangka mencari dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan;
i. mengelola peserta didik untuk penerimaan peserta didik baru dan pengembangan kapasitas peserta didik;
j. mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional;
k. mengelola keuangan Madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien;
l. mengelola ketatausahaan Madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan Madrasah;
m. mengelola unit layanan khusus dalam mendukung pembelajaran peserta didik di Madrasah;
n. mengelola sistem informasi Madrasah untuk penyusunan program dan pengambilan keputusan;
o. memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen Madrasah; dan
p. melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan Madrasah sesuai prosedur dan melaksanakan tindak lanjutnya.

3. Kewirausahaan
a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah.
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah sebagai organisasi pembelajar yang efektif.
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah.
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.
e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa madrasah sebagai sumber belajar peserta didik.


4. Supervisi
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

5. Sosial
a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. [footnoteRef:55] [55:  Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2017 tentang Kepala Madrasah.] 


Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional (guru) yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran yang diangkat dengan keputusan oleh badan yang berwenang, kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak di isi oleh orang-orang tanpa didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan, siapapun yang akan diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan intergritas.

3. Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Pengertian Kinerja
Kinerja dalam bahasa Inggris disamakan dengan kata performance, yang berarti hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.[footnoteRef:56] [56:   Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan. (Yogyakarta:
BPFE.2009), 2.] 

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata kinerja sebagai sesuatu yang dicapai. Kinerja adalah hasil dan fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu . Sesuai dengan pengertian di atas ada tiga aspek yang perlu dipahami, yaitu:
a. Kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawab,
b. Kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi,
c. Waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud.[footnoteRef:57] [57:  Eneng Muslihah, Kinerja Kepala Sekolah (Jakarta: Haja Mandiri, 2014), 135.] 

Sedangkan Mohammad Pabundu Tika, mengemukakan bahwa “kinerja didefinisikan sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”.[footnoteRef:58] Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Hasibuan dalam Hadari Nawawi yang menyatakan bahwa:  [58:  Mohammad Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 121.] 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Selanjutnya dikatakan juga bahwa hasil kerja atau prestasi itu merupakan gabungan dari tiga faktor terdiri dari (1) minat dalam bekerja, (2) penerimaan delegasi tugas, dan (3) peran dan tingkat motivasi seorang pekerja.[footnoteRef:59] [59:  Hadari Nawawi. Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan Industri. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2016), 64.] 


Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan wujud perilaku atau hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan.
b. Penilaian Kinerja
Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja. Penilaian kinerja ini menjadi penting sebagai feedback sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya. Sikula yang dikutip oleh Hasibuan, menyatakan “penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukkan untuk pengembangan”.[footnoteRef:60] Pendapat lain dikemukakan oleh Yoder dalam Hasibuan yang mendefinisikan “penilaian kinerja merupakan prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai”.[footnoteRef:61] [60:  Malayu P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 87.]  [61:  Malayu P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 88.] 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja pada dasarnya adalah evaluasi hasil kerja seseorang atau sekelompok orang melalui penilaian kemampuan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan organisasi, yang dibandingkan dengan standar kinerja yang telah ditetapkan.
Menurut Riggio aspek-aspek yang diukur dalam penilaian kinerja karyawan atau pegawai pada sebuah organisasi secara umum mencakup beberapa hal diantaranya prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, serta kerja sama. Untuk lebih jelasnya, maka aspek-aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:[footnoteRef:62] [62:  Ronald E. Riggio, Introduction to Industrial/Organizational Psychology.(New Jersey: NJ. Prentice, 2013), 64.] 

1) Prestasi kerja
Prestasi kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang diperoleh karyawan atau pegawai dengan membudayakan segala potensi yang dimiliki. Prestasi kerja dapat dilihat dari kecakapan, keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja. Seorang pegawai yang memiliki kecakapan, keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Tinggi rendahnya kecakapan, keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja seorang pegawai akan mempengaruhi kinerjanya.
2) Tanggung jawab
Tanggung jawab seorang karyawan atau pegawai berkaitan dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk menjalankan pekerjaanya. Tanggung jawab seorang karyawan dapat diukur dari pelaksanaan tugas, dedikasi yang dimiliki, serta kemampuannya untuk bertanggung jawab terkait dengan semua pekerjaan yang dipercayakan kepadanya selama waktu berlangsung.
3) Ketaatan
Ketaatan karyawan atau pegawai berkaitan dengan disiplin yang dimilikinya dalam menjalankan pekerjaanya. Disiplin ini dilihat dari ketepatan waktu kerja, penggunaan jam kerja, dan kepatuhan terhadap semua aturan yang berlaku dalam sebuah organisasi. Ketaatan juga berkaitan dengan sikap sopan santun selama bekerja. Ada kalanya karyawan menunjukkan sikap yang kurang sopan pada saat bekerja. Hal ini dapat menjadi salah satu indikator karyawan yang kurang bertanggung jawab.
4) Kejujuran
Dalam bekerja setiap karyawan dituntut untuk bersikap jujur. Kejujuran dalam hal ini dimaksudkan dengan keikhlasan dalam melaksanakan pekerjaan yang diserahkan kepadanya.
5) Kerjasama
Kerjasama merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki setiap karyawan-karyawan yang tidak mampu bekerja sama dengan orang lain merupakaan cerminan ketidak mampuannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.[footnoteRef:63] [63:  Ronald E. Riggio, Introduction to Industrial/Organizational Psychology.(New Jersey: NJ. Prentice, 2013), 64.] 

Menurut Noeng Muhadjir terdapat empat model pengukuran kinerja guru. Kriteria pengukuran kinerja tersebut adalah sebagai berikut:[footnoteRef:64] [64:  Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial. (Yogyakarta: Rake Sarasin. 2009), 80-85.] 

a) Model STAG (Standard Teacher Competence Upprasal Guide) yang mengetengahkan empat komponen yang terdiri dari tujuan, penampilan (performance), evaluasi dan profesionalitas serta kemasyarakatan
b) Model Rob Nerris yang mengetengahkan enam komponen yang terdiri dari kualitas personal, persiapan mengajar, perumusan tujuan, evaluasi, penampilan di kelas, dan penampilan siswa.
c) Model Oregon (OCE CBTE: Oregon Collage of Education Competence Basell Teacher Education) yang mengetengahkan lima komponen, yang terdiri dari perencanaan dan persiapan kemampuan mengajar, kemampuan hubungan interpersonal, kemampuan hubungan dan tanggung jawab profesional terhadap orang tua, kulikuler, administrasi, dan anggaran.
d) Model APKG (Alat Penilaian Kinerja Guru) yang telah disadur dari TPAI (Teacher Performance Assesment Instructure) yang mengetengahkan lima komponen yang terdiri dari rencana pengajaran, prosedur pengajaran, hubungan antar pribadi, standar profesional, dan persepsi siswa.
Lebih lanjut, Bolla menyatakan bahwa untuk penilaian terhadap peningkatan kualitas pendidikan, dilakukan dengan menggunakan APKG (Alat Penilaian Kinerja Guru), dimana APKG ini memfokuskan penilaian terhadap kegiatan profesional guru (perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran).[footnoteRef:65] [65:  John J. Bolla, APKG Panduan Umum. Terjemahan: DEPDIKBUD. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2003), 1-11.] 

Berdasarkan uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa terdapat sejumlah aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja guru. Pada penelitian ini penilaian kinerja yang digunakan adalah model APKG, hal ini mengacu pada pendapat Bolla bahwa aspek penilaian dengan model APKG didasarkan pada kemampuan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut hasil.
c. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui secara keseluruhan kondisi dari suatu organisasi, hal ini dapat terlihat dari kondisi karyawan atau pegawai yang tercermin dari hasil penilaian kinerja.
Adapun tujuan dari diadakannya penilaian kinerja menurut Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah adalah:[footnoteRef:66] [66:  Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teoridan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik. (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2009), 227.] 

1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai.
2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerja.
3) Mendistribusikan reward dari organisasi/instansi yang dapat barupa pertambahan gaji/upah dan promosi yang adil.
4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.
Sedangkan menurut Hasibuan tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:[footnoteRef:67] [67:  Malayu P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).  89.] 

a) Sebagai dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi, demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa.
b) Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam pekerjaannya.
c) Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan di dalam perusahaan.
d) Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja, dan peralatan kerja.
e) Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi karyawan yang berada di dalam organisasi.
f) Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga dicapai tujuan untuk mendapatkan informasi kerja yang baik.
g) Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan (supervisor manager, administrator) untuk mengobservasi perilaku bawahan (subordinate) supaya diketahui minat dan kebutuhan-kebutuhan bawahannya.
h) Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan dan kelemahan-kelemahan di masa lampau dan meningkatkan kemampuan karyawan selanjutnya.
i) Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi dan penempatan karyawan.
j) Sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personel dan dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan.
k) Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan karyawan.
l) Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian pekerjaan (job description)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja memiliki tujuan yaitu memberikan feedback bagi pegawai (guru), serta dapat dipergunakan sebagai pertimbangan penentuan sistem reward, sebagai pertimbangan promosi serta sebagai sumber informasi tentang kebutuhan pelatihan dan pengembangan guru.
d. Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi guru, dosen, konselor, pamong belajar, widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.[footnoteRef:68]  [68:  Rugayah dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan (Bandung : Ghalia Indonesia, 2011), 79.] 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.[footnoteRef:69] [69:  Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengartikan bahwa Guru adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.[footnoteRef:70] [70:  Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Guru dan Dosen, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 5. ] 

Pendidik atau guru merupakan seseorang yang berkualifikasi untuk mendidik yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Pendidik atau guru dalam konteks Islam sering disebut dengan murabbi, mu’allim,dan mu’addib yang pada dasarnya mempunyai makna yang berbeda sesuai dengan konteks kalimat walaupun dalam situasi tertentu mempunyai kesamaan makna, kata murabbi berasal dari kata rabba, yurabbi, kata mu’allim berasal dari kata ‘allama, yu’allimu, sedangkan kata mu’addib berasal dari kata addaba, yuaddabu sebagaimana sebuah ungkapan: Allah mendidikku, maka ia memberikan kepadaku sebaik-baiknya pendidikan. Menurut Moh. Fadhil A Jamali dalam Nafis, pendidik adalah orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar manusia.[footnoteRef:71] [71:  Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), 84-85.] 

Menurut Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 khususnya Bab I Pasal 1 ayat (5) menyebutkan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dimana tenaga kependidikan tersebut memenuhi syarat yang ditentukan oleh undang-uandang yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu jabatan dan digaji pula menurut aturan yang berlaku. 
Tenaga kependidikan merupakan seluruh komponen yang terdapat dalam instansi atau lembaga pendidikan yang tidak hanya mencakup guru saja melainkan keseluruhan yang berpartisipasi dalam pendidikan. Dilihat dari jabatannya, tenaga kependidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1. Tenaga struktural 
Merupakan tenaga kependidikan yang menempati jabatan-jabatan eksekutif umum (pimpinan) yang bertanggung jawab baik langsung maupun tidak langsung atas satuan pendidikan. 
2. Tenaga fungsional 
Merupakan tenaga kependidikan yang menempati jabatan fungsional yaitu jabatan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya mengandalkan keahlian akademis kependidikan. 
3. Tenaga teknis kependidikan 
Merupakan tenaga kependidikan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya lebih dituntut kecakapan teknis operasional atau teknis administratif.
e. Tugas dan Fungsi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Khoiron Rosyadi menyatakan tentang persyaratan tugas pendidik yang dapat disebutkan adalah: 
1) Mengetahui karakter murid.
2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.
3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya.[footnoteRef:72] [72:  Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 180.] 

Hamdani Ihsan menyatakan kriteria jenis akhlak yang harus dimiliki oleh pendidik adalah: mencintai jabatannya, bersikap adil terhadap semua muridnya, guru harus gembira, guru harus berwibawa, berlaku sabar dan tenang, guru harus bersifat manusia, bekerjasama dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.[footnoteRef:73] [73:  Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 103.] 

Dengan demikian, jelaslah bahwa tugas dan fungsi pendidik dalam disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program berlangsung
2) Sebagai pendidik (edukator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.
3) Sebagai pemimpin (managerial), yang meminpin, mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.[footnoteRef:74] [74:  Rostiyah Nk, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 2012), 86.] 

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab tersebut, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip keguruan, berupa:
a. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.
b. Membangkitkan gairah anak didik.
c. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik.
d. Mengatur proses belajar mengajar yang baik.
e. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses belajar mengajar.
f. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:75] [75:  Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta, Bulan Bintang 2010), 20-23.] 

Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalahkannya. Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, tidak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional.[footnoteRef:76] [76:  Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta, Bulan Bintang 2010), 20-23.] 

Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi tokoh identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keseluruhan akhlaknya, sehingga anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. Kesatuan antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang pendidik dapat menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan pribadi.
Ada lima perangkat tugas seorang guru, yaitu:
a) Menyeleksi kurikulum.
b) Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid.
c) Merancang program.
d) Merencanakan pengelolaan kelas.
e) Melaksanakan pengajaran di kelas.

Lebih lanjut, menurut Synder dan Anderson, yang di kutip oleh Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa: keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan pengajaran, sedangkan tugas yang ke lima merupakan tugas mengajar guru secara nyata di kelas, jadi tugas guru dalam perspektif baru bisa di kelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu, merencanakan pengajaran dan mengajar di kelas.[footnoteRef:77] [77:  Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran (Teori dan Aplikasinya dalam Membina Profesional Guru), (Jakarta: Bumi Aksara.2012), 25.] 


B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam penulisan tesis ini, penulis masih menggunakan rujukan-rujukan atau referensi dari karya-karya ilmiah lain, seperti tesis, jurnal, ataupun karya-karya ilmiah yang masih berkaitan dengan pokok masalah yang penulis teliti selain dari buku-buku yang menjadi sumber.
Sebagai tinjauan pustaka yang penulis gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Tesis yang berjudul : “Hubungan Supervisi Kepala Sekolah dan Profesional Guru dengan Mutu Pendidikan” yang ditulis oleh Adi Anwar Faisal. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa supervise kepala sekolah mampu meningkatkankan kinerja guru, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru yang professional mempunyai hubungan yang erat dengan peningkatan mutu pendidikan.
2. Tesis dengan judul: “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah (Hubungan antara Pengetahuan Administrasi Pendidikan dan Motivasi Kerja dengan Efektivitas Kepmimpinan Kepala Madrasah)” yang ditulis oleh Machdum Bachtiar. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara pengetahuan administrasi pendidikan dengan efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, terdapat hubungan posisit motivasi kerja dengan efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, dan terdapat hubungan positif antara pengetahuan administrasi dan motivasi kerja kepala madrasah.[footnoteRef:78]  [78:  Machdum Bachtiar, Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah (Hubungan antara Pengetahuan Administrasi Pendidikan dan Motivasi Kerja dengan Efektivitas Kepmimpinan Kepala Madrasah) (Tesis, 2003)] 

3. Jurnal yang berjudul “Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kompetensi Profesional” yang ditulis oleh Yanto Bermawi, menyatakan bahwa supervise kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru menjadi lebih baik lagi, adanya hubungan yang positif mengenai supervise dengan peningkatan kompetensi professional guru.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis cantumkan, terdapat perbedaan dengan karya ilmiah yang akan penulis garap, perbedaan tersebut penulis susun sebagai berikut.
a. Tujuan penelitian, karya ilmiah yang penulis susun bertujuan mencari sebab akibat atau pengaruh variabel kinerja pendidik dan kependidikan terhadap variabel supervise kepala madrasah dan gaya kepemimpinan kepala madrasah.
b. Metode yang digunakan penulis dalam menentukan arah tujuan penelitian, penulis menggunakan metode korelasional deskriptif. Sebagai langkah pemecahan maslah yang terjadi di lokasi penelitian.
c. Variabel penelitian, penulis mencoba mengkombinasikan hubungan antar variabel bebas penelitian yang ada terhadap variabel terikat.

C. Kerangka Berpikir
Supervisi secara etimologis berasal dari kata “super” dan “visi” yang mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan.[footnoteRef:79] Pengertian supervisi mencakup arti yang terkandung dalam istilah-istilah yang sudah diterangkan itu. Di samping itu, supervisi mempunyai arti yang lebih luas, yaitu pengertian bantuan dan perbaikan. Dalam kaitannya dengan kurikulum 2013, supervisi lebih ditekankan pada pembinaan dan peningkatan kemampuan dan kinerja guru di sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran.[footnoteRef:80] Fungsi mereka meliputi penugasan dan pembagian pekerjaan, pemeriksaan efisiensi dari proses, metode, dan teknik yang digunakan, pengadaan alat perlengkapan yang diperlukan, dan lain-lain. [79:  E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 239.  ]  [80:  E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 182.  ] 

Gaya kepemimpinan adalah cara, gerak gerik, dan sikap pemimpin yang memiliki kecakapan tertentu sebagai dampak interaktif dari faktor pribadi dan faktor situasi yang dipimpinnya dalam proses memberi pengaruh kepada orang lain dengan memprakarsai tingkah laku sosial melakukan aktivitas tertentu dalam sebuah lembaga untuk mencapai tujuan.
Kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain, sehingga mereka mau menjalankan proses sebagaimana yang diinginkan oleh pemimpin.[footnoteRef:81] Pemimpin adalah individu yang memiliki kecakapan khusus, dalam melaksanakan tugasnya terdapat adanya karakteristik kepemimpinan masing-masing. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki gaya yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. [81:  Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 29.] 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Istilah kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata job performance yaitu prestasi kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, maka dapat dikemukakan Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Tenaga pendidik sama dengan tenaga admistrasi sekolah artinya sumberdaya manusia di madrasah yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, akan tetapi keberadaannya sangat mendukung keberhasilan dalam kegiatan sekolah.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat diduga oleh penulis bahwa: pengaruh gaya kepemimpinan dan supervisi kepala madrasah dapat mempengaruhi kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Dengan demikian kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk skema di bawah ini:
 (
Gaya Kepemimpinan
 (X1)
Supervisi 
Kepala Madrasah
 (X2)
Kinerja Pendidik dan  Tenaga Kependidikan (Y)
)






Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan ilmiah yang dilandasi oleh kajian teoritik dan merupakan jawaban atau kesimpulan sementara peneliti, namun bersifat tentative dan kebenarannya masih harus diuji terlebih dahulu secara empiris. Hipotesis merupakan pernyataan yang dirumuskan dalam bentuk: (a) jawaban tentatif dari suatu masalah penelitian, (b) penjelasan hubungan antara variable atau faktor, dan (c) dapat diuji secara empirik.
Hipotesis dalam penelitian ini merupakan hasil pengembangan dari rumusan masalah yang peneliti ajukan. Sebagai salah satu unsur dari penelitian korelasional, hipotesis penelitian diajukan sebagai bahan acuan guna mempermudah peneliti dalam menentukan tujuan akhir dari penelitian. 
Karena hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan yang ada. Hipotesis penelitian terdiri dari dua buah jawaban, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
Hipotesis penelitian yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:
	1.
	Ho


Ha
	:


:
	Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

	2.
	Ho


Ha
	:


:
	Tidak terdapat pengaruh antara Supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Terdapat pengaruh antara Supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

	3.
	Ho


Ha
	:


:
	Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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BAB  I V   DESKRIPSI HASIL PENELITIAN     A .   Analisis Data Penelitian   Adapun data hasil penyebaran angket  variabel X 1   ( gaya  kepemimpinan ), variabel X 2   ( supervisi  Kepala Madrasah ), dan  variabel Y ( Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan ),  dari  ketiga variabel penelitian tersebut  dijabarkan sebagai berikut:   1 .   Gaya Kepemimpinan   (Variabel X 1 )   Data angket  gaya kepemimpinan , peneliti buat dalam 25   item soal yang dibagikan kepada  43   responden sebagai sampel  penelitian di  MTsN 2 Kota Serang .   Hasil a ngket kemudian peneliti uji ke validan datanya  dengan menggunakan uji validitas data, adapun hasil yang  diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai beirkut:   Tabel 4.1 Validitas  Data  Variabel X 1  

No  Item Soal  r hitung  r tabel  Keterangan  

1  Soal no. 1  0, 34  0, 301  Valid  

2  Soal  no.  2  0,3 5  0,301  Valid  

3  Soal  no.  3  0,4 0  0,301  Valid  

4  Soal   no.  4  0, 34  0,301  Valid  

5  Soal   no.  5  0,38  0,301  Valid  

6  Soal   no.  6  0,5 9  0,301  Valid  

7  Soal   no.  7  0,3 3  0,301  Valid  

8  Soal   no.  8  0,5 2  0,301  Valid  

9  Soal   no.  9  0,5 2  0,301  Valid  

10  Soal   no.  10  0,4 0  0,301  Valid  

11  Soal   no. 1 1  0,47  0,301  Valid  

12  Soal   no. 1 2  0,4 3  0,301  Valid  

13  Soal   no. 1 3  0, 47  0,301  Valid  

14  Soal   no. 1 4  0, 55  0,301  Valid  
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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN



A. Analisis Data Penelitian

Adapun data hasil penyebaran angket variabel X1 (gaya kepemimpinan), variabel X2 (supervisi Kepala Madrasah), dan variabel Y (Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan), dari ketiga variabel penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan (Variabel X1)

Data angket gaya kepemimpinan, peneliti buat dalam 25 item soal yang dibagikan kepada 43 responden sebagai sampel penelitian di MTsN 2 Kota Serang.

Hasil angket kemudian peneliti uji ke validan datanya dengan menggunakan uji validitas data, adapun hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai beirkut:

Tabel 4.1 Validitas Data Variabel X1

		No

		Item Soal

		rhitung

		rtabel

		Keterangan



		1

		Soal no. 1

		0,34

		0,301

		Valid



		2

		Soal no. 2

		0,35

		0,301

		Valid



		3

		Soal no. 3

		0,40

		0,301

		Valid



		4

		Soal no. 4

		0,34

		0,301

		Valid



		5

		Soal no. 5

		0,38

		0,301

		Valid



		6

		Soal no. 6

		0,59

		0,301

		Valid



		7

		Soal no. 7

		0,33

		0,301

		Valid



		8

		Soal no. 8

		0,52

		0,301

		Valid



		9

		Soal no. 9

		0,52

		0,301

		Valid



		10

		Soal no. 10

		0,40

		0,301

		Valid



		11

		Soal no. 11

		0,47

		0,301

		Valid



		12

		Soal no. 12

		0,43

		0,301

		Valid



		13

		Soal no. 13

		0,47

		0,301

		Valid



		14

		Soal no. 14

		0,55

		0,301

		Valid



		15

		Soal no. 15

		0,43

		0,301

		Valid



		16

		Soal no. 16

		0,39

		0,301

		Valid



		17

		Soal no. 17

		0,50

		0,301

		Valid



		18

		Soal no. 18

		0,35

		0,301

		Valid



		19

		Soal no. 19

		0,50

		0,301

		Valid



		20

		Soal no. 20

		0,47

		0,301

		Valid



		21

		Soal no. 21

		0,34

		0,301

		Valid



		22

		Soal no. 22

		0,32

		0,301

		Valid



		23

		Soal no. 23

		0,49

		0,301

		Valid



		24

		Soal no. 24

		0,38

		0,301

		Valid



		25

		Soal no. 25

		0,33

		0,301

		Valid





     (Perhitungan Lihat Lampiran)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket variabel X1 (gaya kepemimpinan) dinyatakan valid seluruhnya, sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.

Sedangkan untuk hasil uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,77, sedangkan untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 0,301. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan artian instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (0,77 > 0,301) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. (perhitungan nilai rhitung lihat pada lampiran)

Berdasarkan data hasil dari 43 sampel penelitian diketahui skor tertinggi 111 dan nilai terendah 70, dengan rentang 41, banyaknya kelas 6 dan interval 7, maka akan terbentuk tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel X1

		Nilai

		Fr

		X

		FX

		Fr%



		70-76

		2

		73

		146

		5



		77-83

		4

		80

		320

		9



		84-90

		14

		87

		1218

		33



		91-97

		12

		94

		1128

		28



		98-104

		7

		101

		707

		16



		105-111

		4

		108

		432

		9



		  Σ

		43

		 

		3951

		100%





		 (Perhitungan lihat lampiran)



Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa: interval kelas dimulai dari angka 70-76 sampai 105-111 dengan jarak interval 7 dan banyak kelas 6. Sedangkan frekuensi didapatkan dari jumlah banyaknya data yang diperoleh dari tiap interval/kelas. Berdasarkan frekuensi masing-masing interval dan dengan jumlah data (N) sebanyak 43, maka diperoleh frekuensi relatif (persentase per-frekuensi).

Berdasarkan perhitungan tendensi sentral maka diperoleh data sebagai berikut: nilai rata-rata (mean) sebesar 91,88, sedangkan besarnya nilai tengah (median) adalah 85,25, dan nilai yang sering muncul (modus) memperoleh nilai 84,67. Untuk simpangan baku (standar deviasi) hasil perhitungan mendapatkan nilai 8,85.

Bila ditampilkan dalam bentuk bentuk gambar histogram dan poligon frekuensi dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 sebagai berikut:



Gambar 4.1: Grafik Histogram Frekuensi Variabel X1



Gambar 4.2: Grafik Poligon frekuensi Variabel X1

Berdasrkan gambar historgram dan polygon frekuensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan melihat nilai yang ditunjukkan oleh gambar 4.1 di atas diperoleh frekuensi tertinggi sebesar 14 dengan grafik histogram menunjukkan angka 84-90, sedangkan pada grafik poligon menunjukkan angka (84-90) yang dalam hal ini skor tersebut mengandung nilai 89,50. Nilai tersebut hampir mendekati dengan mean, median dan modus, maka dapat dijelaskan bahwa tabel distribusi frekuensi berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

2. Supervisi Kepala Madrasah (Variabel X2)

Data angket supervisi Kepala Madrasah, peneliti buat dalam 25 item soal yang dibagikan kepada 43 responden sebagai sampel penelitian di MTsN 2 Kota Serang.

Hasil angket kemudian peneliti uji ke validan datanya dengan menggunakan uji validitas data, adapun hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai beirkut:

Tabel 4.3 Validitas Variabel X2

		No

		Item Soal

		rhitung

		rtabel

		Keterangan



		1

		Soal no. 1

		0,53

		0,301

		Valid



		2

		Soal no. 2

		0,44

		0, 301

		Valid



		3

		Soal no. 3

		0,59

		0, 301

		Valid



		4

		Soal no. 4

		0,63

		0, 301

		Valid



		5

		Soal no. 5

		0,59

		0, 301

		Valid



		6

		Soal no. 6

		0,55

		0, 301

		Valid



		7

		Soal no. 7

		0,44

		0, 301

		Valid



		8

		Soal no. 8

		0,66

		0, 301

		Valid



		9

		Soal no. 9

		0,53

		0, 301

		Valid



		10

		Soal no. 10

		0,53

		0, 301

		Valid



		11

		Soal no. 11

		0,60

		0, 301

		Valid



		12

		Soal no. 12

		0,37

		0, 301

		Valid



		13

		Soal no. 13

		0,54

		0, 301

		Valid



		14

		Soal no. 14

		0,48

		0, 301

		Valid



		15

		Soal no. 15

		0,59

		0, 301

		Valid



		16

		Soal no. 16

		0,59

		0, 301

		Valid



		17

		Soal no. 17

		0,40

		0, 301

		Valid



		18

		Soal no. 18

		0,49

		0, 301

		Valid



		19

		Soal no. 19

		0,62

		0, 301

		Valid



		20

		Soal no. 20

		0,47

		0, 301

		Valid



		21

		Soal no. 21

		0,35

		0, 301

		Valid



		22

		Soal no. 22

		0,43

		0, 301

		Valid



		23

		Soal no. 23

		0,65

		0, 301

		Valid



		24

		Soal no. 24

		0,38

		0, 301

		Valid



		25

		Soal no. 25

		0,35

		0, 301

		Valid





     (Perhitungan Lihat Lampiran)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket variabel X2 (supervisi Kepala Madrasah) dinyatakan valid seluruhnya, sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.

Sedangkan untuk hasil uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,87, sedangkan untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 0,301. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan artian instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (0,87 > 0,301) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. (perhitungan nilai rhitung lihat pada lampiran)

Berdasarkan data hasil dari 43 sampel penelitian diketahui skor tertinggi 120 dan nilai terendah 73, dengan rentang 47, banyaknya kelas 6 dan interval 8, maka akan terbentuk tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel X2

		Nilai

		Fr

		X

		FX

		Fr%



		73-80

		3

		76.5

		229.5

		7



		81-88

		6

		84.5

		507

		14



		89-96

		7

		92.5

		647.5

		16



		97-104

		14

		100.5

		1407

		33



		105-112

		8

		108.5

		868

		19



		113-120

		5

		116.5

		582.5

		12



		  Σ

		43

		 

		4241.5

		100%





 (Perhitungan lihat lampiran)

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa: interval kelas dimulai dari angka 73-80 sampai 113-120 dengan jarak interval 8 dan banyak kelas 6. Sedangkan frekuensi didapatkan dari jumlah banyaknya data yang diperoleh dari tiap interval/kelas. Berdasarkan frekuensi masing-masing interval dan dengan jumlah data (N) sebanyak 43, maka diperoleh frekuensi relatif (persentase per-frekuensi).

Berdasarkan perhitungan tendensi sentral maka diperoleh data sebagai berikut: nilai rata-rata (mean) sebesar 98,64, sedangkan besarnya nilai tengah (median) adalah 96,79, dan nilai yang sering muncul (modus) memperoleh nilai 100,27. Untuk simpangan baku (standar deviasi) hasil perhitungan mendapatkan nilai 11,29.

Bila ditampilkan dalam bentuk bentuk gambar histogram dan poligon frekuensi dapat dilihat pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 sebagai berikut:



Gambar 4.3: Grafik Histogram Frekuensi Variabel X2



Gambar 4.4: Grafik Poligon frekuensi Variabel X2

Berdasrkan gambar historgram dan polygon frekuensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan melihat nilai yang ditunjukkan oleh gambar 4.3 di atas diperoleh frekuensi tertinggi sebesar 14 dengan grafik histogram menunjukkan angka 97-104, sedangkan pada grafik poligon menunjukkan angka (97-104) yang dalam hal ini skor tersebut mengandung nilai 99,50. Nilai tersebut hampir mendekati dengan mean, median dan modus, maka dapat dijelaskan bahwa tabel distribusi frekuensi berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

3. Deskripsi Data Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Variabel Y)

Data Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang (Variabel Y), peneliti peroleh dengan menyebarkan angket kepada 43 responden dengan jumlah item pernyataan sebanyak 25 pernyataan. 

Hasil angket kemudian peneliti uji ke validan datanya dengan menggunakan uji validitas data, adapun hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai beirkut:

Tabel 4.5 Validitas Variabel Y

		No

		Item Soal

		rhitung

		rtabel

		Keterangan



		1

		Soal no. 1

		0,36

		0,301

		Valid



		2

		Soal no. 2

		0,34

		0,301

		Valid



		3

		Soal no. 3

		0,42

		0,301

		Valid



		4

		Soal no. 4

		0,52

		0,301

		Valid



		5

		Soal no. 5

		0,46

		0,301

		Valid



		6

		Soal no. 6

		0,52

		0,301

		Valid



		7

		Soal no. 7

		0,33

		0,301

		Valid



		8

		Soal no. 8

		0,48

		0,301

		Valid



		9

		Soal no. 9

		0,34

		0,301

		Valid



		10

		Soal no. 10

		0,39

		0,301

		Valid



		11

		Soal no. 11

		0,42

		0,301

		Valid



		12

		Soal no. 12

		0,53

		0,301

		Valid



		13

		Soal no. 13

		0,53

		0,301

		Valid



		14

		Soal no. 14

		0,42

		0,301

		Valid



		15

		Soal no. 15

		0,40

		0,301

		Valid



		16

		Soal no. 16

		0,39

		0,301

		Valid



		17

		Soal no. 17

		0,49

		0,301

		Valid



		18

		Soal no. 18

		0,32

		0,301

		Valid



		19

		Soal no. 19

		0,35

		0,301

		Valid



		20

		Soal no. 20

		0,47

		0,301

		Valid



		21

		Soal no. 21

		0,36

		0,301

		Valid



		22

		Soal no. 22

		0,44

		0,301

		Valid



		23

		Soal no. 23

		0,41

		0,301

		Valid



		24

		Soal no. 24

		0,41

		0,301

		Valid



		25

		Soal no. 25

		0,33

		0,301

		Valid





     (Perhitungan Lihat Lampiran)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket variabel Y (Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan) dinyatakan valid seluruhnya, sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.

Sedangkan untuk hasil uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,72, sedangkan untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 0,301. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan artian instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (0,72 > 0,301) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. (perhitungan nilai rhitung lihat pada lampiran)

Berdasarkan data hasil dari 43 sampel penelitian diketahui skor tertinggi 116 dan nilai terendah 81, dengan rentang 35, banyaknya kelas 6 dan interval 6, maka akan terbentuk tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Y

		Nilai

		Fr

		X

		FX

		Fr%



		81-86

		3

		83.5

		250.5

		7



		87-92

		5

		89.5

		447.5

		12



		93-98

		13

		95.5

		1241.5

		30



		99-104

		12

		101.5

		1218

		28



		105-110

		7

		107.5

		752.5

		16



		111-116

		3

		113.5

		340.5

		7



		  Σ

		43

		 

		4250.5

		100%





   (Perhitungan lihat lampiran)

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa: interval kelas dimulai dari angka 81-86 sampai 111-116 dengan jarak interval 6 dan banyak kelas 6. Sedangkan frekuensi didapatkan dari jumlah banyaknya data yang diperoleh dari tiap interval/kelas. Berdasarkan frekuensi masing-masing interval dan dengan jumlah data (n) sebanyak 43, maka diperoleh frekuensi relatif (persentase per-frekuensi).

Berdasarkan perhitungan tendensi sentral maka diperoleh data sebagai berikut: nilai rata-rata (mean) sebesar 98,85, sedangkan besarnya nilai tengah (median) adalah 94,12, dan nilai yang sering muncul (modus) memperoleh nilai 97,83. Untuk simpangan baku (standar deviasi) hasil perhitungan mendapatkan nilai 7,78.

Bila ditampilkan dalam bentuk bentuk gambar histogram dan poligon frekuensi dapat dilihat pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 sebagai berikut:



Gambar 4.5: Grafik Histogram Frekuensi Variabel Y



Gambar 4.6: Grafik Poligon frekuensi Variabel Y

Berdasrkan gambar historgram dan polygon frekuensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan melihat nilai yang ditunjukkan oleh gambar 4.5 di atas diperoleh frekuensi tertinggi sebesar 13 dengan grafik histogram menunjukkan angka 93-98, sedangkan pada grafik poligon menunjukkan angka (93-98) yang dalam hal ini skor tersebut mengandung nilai 97,50. Nilai tersebut hampir mendekati dengan mean, median dan modus, maka dapat dijelaskan bahwa tabel distribusi frekuensi berasal dari sampel yang berdistribusi normal.



B. Pengujian Persyaratan Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas Data

Distribusi populasi yang normal tercermin dari distribusi sampel yang normal pula. Artinya sebaran skor yang diperoleh dari responden membentuk kurva normal. Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Data kelompok sampel dikatakan berdistribusi normal jika chi kuadrat (χ2) hitung lebih kecil dari pada chi kuadrat tabel (χ2hitung ≤ χ2tabel) dan berada pada daerah normal.

Hasil perhitungan uji normalitas masing-masing kelompok penelitian dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut:







Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data

		No

		Uji Normalitas Variabel

		

 Mean  ()

		ЅD

		χ2 hitung 

		χ2 tabel 

		Keterangan



		1

		Gaya Kepemimpinan 

		91,88

		8,85

		5,00

		7,81

		Distribusi Normal



		2

		Supervisi Kepala Madrasah

		98,64

		11,29

		6,26

		7,81

		Distribusi Normal



		3

		Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan

		98,85

		7,78

		5,85

		7,81

		Distribusi Normal





(Perhitungan lihat lampiran)

Dari tabel di atas diketahui bahwa keseluruhan data dari semua kelompok yang diteliti mempunyai nilai χ2 hitung lebih kecil dari nilai χ2 tabel. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data kelompok penelitian terdistribusi dengan normal, sehingga analisis inferensial lebih lanjut dapat dilakukan.

2. Uji Koefisien Korelasi Sederhana

a. Koefisien Korelasi Variabel X1 dengan Y.

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi variabel X1 dengan variabel Y dapat diketahui nilai rx1y sebesar 0,48 Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ‘‘r’’, df = n – 2 (43 – 2 = 41) dengan memeriksa tabel nilai ‘‘r’’ produk momen ternyata dengan df sebesar 43 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel = 0,301 ternyata rx1y (yang besarnya 0,48) adalah rhitung > rtabel yakni (0,48 > 0,301) Oleh karena rhitung > rtabel, maka korelasi bersifat signifikan. (lihat lampiran)





b. Koefisien Korelasi Variabel X2 dengan Y

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi variabel X2 dengan variabel Y dapat diketahui nilai rx1y sebesar 0,62 Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ‘‘r’’, df = n – 2 (43 – 2 = 41) dengan memeriksa tabel nilai ‘‘r’’ produk momen ternyata dengan df sebesar 43 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel = 0,301 ternyata rx1y (yang besarnya 0,62) adalah rhitung > rtabel yakni (0,62 > 0,301) Oleh karena rhitung > rtabel, maka korelasi bersifat signifikan. (lihat lampiran)

c. Koefisien Korelasi Variabel X1 dengan X2

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi variabel X1 dengan variabel X2 dapat diketahui nilai rx1y sebesar 0,37 Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ‘‘r’’, df = n – 2 (43 – 2 = 41) dengan memeriksa tabel nilai ‘‘r’’ produk momen ternyata dengan df sebesar 43 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel = 0,301 ternyata rx1y (yang besarnya 0,36) adalah rhitung > rtabel yakni (0,37 > 0,301) Oleh karena rhitung > rtabel, maka korelasi bersifat signifikan. (lihat lampiran)

3. Uji Linieritas Regresi Sederhana

a. Regresi X1 dengan Y



Berdasarkan hasil uji linertitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah   = 60,73 +  0,42X1, artinya setiap perubahan satuan variabel X1, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,42 pada variabel Y pada konstanta 60,73. (Lihat lampiran)
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     Gambar 4.7 Linieritas Regresi Variabel X1 dengan Y

b. Regresi X2 dengan Y
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)Berdasarkan hasil uji linertitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah   = 56,88 +  0,43X2, artinya setiap perubahan satuan variabel X2, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,43 pada variabel Y pada konstanta 56,88. (Lihat lampiran)



















     Gambar 4.8 Linieritas Regresi Variabel X2 dengan Y



c. Regresi X1 dengan X2
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)Berdasarkan hasil uji linertitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah   = 56,54 +  0,46X1, artinya setiap perubahan satuan variabel X1, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,46 pada variabel X2 pada konstanta 56,54. (Lihat lampiran)



















Gambar 4.9 Linieritas Regresi Variabel X1 dengan X2



4. Uji Koefisien Korelasi Ganda

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi ganda variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel Y dapat diketahui nilai rx1x2y sebesar 0,83 Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ‘‘r’’, df = n – 2 (43 – 2 = 41) dengan memeriksa tabel nilai ‘‘r’’ produk momen ternyata dengan df sebesar 41 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel = 0,301 ternyata rx1x2y (yang besarnya 0,83) adalah rhitung > rtabel yakni (0,83 > 0,301) Oleh karena rhitung > rtabel, maka korelasi bersifat signifikan. (lihat lampiran)

5. Uji Linieritas Regresi Ganda

Sedangkan berdasarkan hasil uji linieritas regresi ganda diperoleh persamaan regresinya adalah  Ŷ = 36,55 + 0,37X1 + 0,28X2, artinya setiap perubahan satuan variabel X1 dan X2, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,37 + 0,28 pada variabel Y pada konstanta 36,55. (lihat lampiran)



C. Pengujian Hipotesis Penelitian

1. Uji Hipotesis Pertama (X1 dengan Y)

Berdasarkan uji signifikansi menggunakan uji ‘t’, diketahui thitung = 3,52, dan bila dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db: 43 – 2 = 41, diketahui ttabel = 1,68. Dengan demikian thitung > ttabel yaitu 3,52 > 1,68. maka Ha diterima dengan demikian kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan. (lihat lampiran)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (CD) diketahui kontribusi variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 23,04 %. Sedangkan sisanya sebesar 76,96% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Uji Hipotesis Kedua (X2 dengan Y)

Berdasarkan uji signifikansi menggunakan uji ‘t’, diketahui thitung = 5,06, dan bila dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db: 43 – 2 = 41, diketahui ttabel = 1,68. Dengan demikian thitung > ttabel yaitu 5,06 > 1,68. maka Ha diterima dengan demikian kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan. (lihat lampiran)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (CD) diketahui kontribusi variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 38,44 %. Sedangkan sisanya sebesar 61,56% dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Uji Hipotesis Ketiga (X1 dan X2 dengan Y)

Sedangkan untuk mencari signifikansi korelasi berganda digunakan rumus Fh. Selanjutnya harga Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel (Ft), dengan dk pembilang = k = 6 dan dk penyebut = (n-k-1) = (43-6-1 = 36) dan taraf signifikansi yang ditetapkan a = 5%, maka didapatkan Ft = 2,84. Dari perhitungan di atas dapat dilihat Fh > Ft (7,71 > 2,84) maka dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan di mana sampel diambil.

Dengan demikian maka, Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (CD) diketahui kontribusi variabel X1 dan X2 dengan variabel Y sebesar 68,89%. Sedangkan sisanya sebesar 31,11% dipengaruhi oleh faktor lain.









D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan mengenai penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota Serang tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan mendapatkan jawaban dari hipotesis penelitian.

Untuk mendapatkan jawaban permasalah tersebut peneliti kemudian melakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrument angket, jumlah pernyataan/pertanyaan yang digunakan peneliti sebanyak 25 item pada tiap variabel penelitian yang kemudian angket tersebut disebarkan kepada 43 responden sebagai sampel penelitian.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengujian hipotesis penelitian pada tiap uji hipotesis diperoleh sebagai berikut.

1. Hipotesis Pertama: “terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan”

2. Hipotesis Kedua; “terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan”

3. Hipotesis ketiga: terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah secara bersama terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang”

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Uji Hipotesis Penelitian

		No

		Hipotesis

		Korelasi

		Ket

		Uji “t”

Hipotesis

		Ket



		

		

		rhitung

		rtabel

		

		thitung

		Ttabel

		



		1

		Variabel X1 dengan Variabel Y

		0,48

		0,301

		Signifikan



		3,57

		1,68

		Ha diterima



		2

		Variabel X2 dengan Variabel Y

		0,62

		0,301

		Signifikan



		5,06

		1,68

		Ha diterima







Berdasarkan tabel 4.8 di atas menyatakan bahwa hasil korelasi untuk Hipotesis pertama adalah 0,48 dengan interpretasinya signifikan, dan uji t mendapatkan nilai thitung sebesar 3,57 dengan keterangan penerimaan pada Hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kedua memperoleh hasil korelasi sebesar 0,62 dengan interpretasinya signifikan, dan uji t mendapatkan nilai thitung sebesar 5,06 dengan keterangan penerimaan pada Hipotesis alternatif (Ha).

Dengan nilai keofisien korelasi diperoleh besarnya kontribusi masing-masing variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 23,04 %, sedangkan untuk variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 38,44 %.

Adapun untuk hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh tabel sebagai berikut.

Tabel 4.9 Uji Hipotesis Ganda

		Hipotesis

		Korelasi Ganda (Rx1x2y)

		Uji Signifikansi (Fh)

		Keterangan



		

		rhitung

		rtabel

		Fhitung

		Ftabel

		



		Variabel X1 dan X2 dengan Y

		0,83

		0,301

		7,71

		2,84

		Ha diterima







Berdasarkan tabel 4.9 di atas dinyatakan bahwa perhitungan koefisien korelasi ganda memperoleh nilai 0,83, dengan besarnya nilai Fhitung 7,71. Dengan demikian Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang. Dengan besarnya kontribusi kedua variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat (Y) sebesar 68,89%. Sedangkan sisanya sebesar 31,11% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat diteliti lebih lanjut.

Dengan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian dapat dijawab. Adapun jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah MTsN 2 Kota Serang dapat dinyatakan berdasarkan besarnya kontribusi terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang mencapai angka 23,04% dengan kategori rendah. Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah masih belum dapat mempengaruhi tenaga pendidik dan kependidikan. Kepala Madrasah seharusnya lebih memiliki pengaruh yang besar terhadap para bahwaan, seperti wibawa, bijaksana, adil dan lainnya yang mampu menjadikan pemimpin yang dihormati oleh para pendidik dan tenaga kependidikan.

2. Supervisi Kepala Madrasah di MTsN 2 Kota Serang belum dapat menunjukkan hasil yang memuaskan terutama dalam membentuk kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya kontribusi Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang hanya memberikan kontribusi sebesar 38,44%, angka tersebut dalam kategori sedang.

3. Sedangkan untuk kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di MTsN 2 Kota Serang dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa kinerja pendidik dan tenaga kependidikan MTsN 2 Kota Serang masih membutuhkan pelatihan keprofesionalan, hal ini memang sangat beragam kendala dalam menilai kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.

Inilah gambaran hasil penelitian yang peneliti dapatkan sesuai dengan hasil perhitungan statistik dengan instrument yang digunakan adalah angket, dan didukung dengan data obsevasi lapangan. Apa pun hasil yang dipaparkan di atas, peneliti masih berusaha memahami kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang ada baik dari segi pemaparan, penyampaian ataupun penyajian yang kurang sesuai dengan kaidah penelitian.



E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan proses penelitian, hasil penelitian dan pemaparan pembahasan, maka sebagai bahan untuk pertimbangan penelitian dalam mengurangi kekeliruan dan kesalahan peneliti baik dari proses pengumpulan data penelitian di lapangan hingga perhitungan dan pemaparan hasil penelitian, peneliti menyampaikan keterbatasannya sebagai berikut:

1. Pada proses pembuatan instrumen penelitian, instrumen yang telah dibuat belum tentu sesuai dengan karakteristik, teori, dan keadaan di lapangan. Sehingga hasil yang akan didapatkan juga akan berbeda.

2. Penelitian pada populasi dan sampel terbatas serta lokasi dengan karakteristik tertentu belum tentu dapat dijadikan generalisasi bahwa kesimpulan yang diambil berlaku pada sampel yang lebih besar dan berpariatif.

3. Peneliti masih belum mampu secara maksimal untuk mengolah dan mempersentasikan data hasil penelitian yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan perhitungan dengan menggunakan teknik statistik.

4. Hipotesis penelitian yang diajukan belum tentu sesuai atau dapat digunakan pada objek/lokasi yang lain, karena hipotesis ini hanya berlaku di tempat penelitian ini saja.

5. Keterbatasan waktu penelitian, dana yang dibutuhkan dan tenaga serta daya pikir peneliti yang kurang untuk dapat menghasilkan penelitian yang sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah (Tesis).
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